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PENGARUH METODE TAQRAR BERBASIS 
PENDIDIKAN PESANTREN TERHADAP HASIL 
BELAJAR FISIKA MATERI USAHA DAN ENERGI DI 




Peningkatan kualitas pembelajaran fisika sangat diperlukan dalam 
menyampaikan materi fisika, salah satunya dengan menyesuaikan lingkungannya 
melalui metode pembelajaran kooperatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh menggunakan metode taqrar berbasis pendidikan pesantren 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi usaha dan energi dan 
bagaimana peningkatan minat belajar fisika. 
Jenis penelitian ini yaitu Quasi Experiment menggunakan Pretest-Posttest 
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas 
X MAN 4 Bantul tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik simple random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan tes dan non-
tes (angket) dengan instrumen yang digunakan adalah soal pretest posttest hasil 
belajar kognitif peserta didik dan lembar angket minat belajar fisika. Teknik analisis 
data hasil belajar menggunakan statistik non-parametris dan hasil angket minat belajar 
menggunakan persamaan n-gain. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1)  Terdapat pengaruh positif metode 
pembelajaran taqrar berbasis pendidikan pesantren dengan hasil belajar kognitif 
peserta didik materi usaha dan energi (nilai sig.(2-tailed )= 0,016 <  0,05;  Ha 
diterima. (2) Terdapat peningkatan yang signifikan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode taqrar berbasis pendidikan pesantren terhadap 
minat belajar fisika. Hasil n-gain kelas eksperimen = 0,369 dalam kategori sedang 
dan n-gain kelas kontrol = 0,196 dalam kategori rendah. 
Kata kunci: Metode Taqrar, Hasil Belajar, Minat Belajar 
x 
THE EFFECTS OF TAQRAR METHODS BASED ON 
PESANTREN EDUCATION TOWARD PHYSICS LEARNING 




The improvement of physich learning quality is intensively needed for learning 
physics  with adjust the environmental conditions through variation of methods such as 
cooperative learning. This research aims to know effects of taqrar methods based on 
pesantren education toward cognitive physics learning  outcomes of students especially 
on work and energy and how to enhancement interest in physics learning. 
The kind of this research is quasi experiment using Pretest-Posttest Control 
Group Design. Population in this research is X grade of Senior Hight School of MAN 4 
Bantul academic year 2017/2018. Sample of research is taken by using Simple Random 
Sampling technique. The technique that is applied uses the instrument of the test called 
pretest matter and posttest metter and Non-Test (questionnaire) with used is instrument 
the test called pretest matter and posttest matter and questionnaire sheet of interest in 
physics learning. Technique of analizing data physics learning outcomes using non-
parametric statistic and interest in physics learning outcomes using n-gain formula. 
The result of this research are: first,  contained positive effect of taqrar methods 
based on pesantren education  with cognitive  physics learning outcomes of student 
(score sig.1-taailed) =0,016 < = 0,05; so Ha accepted. Second, contained significant 
raising of the students who join lesson using  of taqrar methods based on pesantren 
education toward interest in physics learning. Outcome eksperiment class n-gain = 0,369 
in category medium and control class n-gain = 0,196 in category low so.
Keyword: Taqrar  Methods, Learning Outcomes, Interest Learning 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi  
dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlaq mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (Depdiknas, 2005: Pasal 1). Salah satu upaya agar terwujud suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang aktif dalam mengembangkan potensi peserta 
didik yaitu dengan melakukan berbagai macam inovasi diantaranya dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan belajar. Pendidikan berperan 
penting dalam meningkatkan sumber daya manusia agar menjadi lebih berkualitas dan 
kompeten dalam bidangnya. Pendidikan juga dituntut untuk selalu menyediakan sumber 
daya manusia yang handal, sehingga perlu adanya pembaharuan agar sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat (Luluk Infajaro, 2011). Pendidikan di Indonesia berperan 
penting dalam menyediakan sumber daya manusia yang handal. Lembaga pendidikan 
yang ada di Indonesia antara lain yaitu pesantren. 
Pesantren dapat dikatakan sebagai suatu lembaga pendidikan yang berbasis 
islami yang besar jumlahnya dan luas penyebarannya di berbagai pelosok tanah air 
dengan tujuan meningkatkan sumber daya manusia yang berbasis sosial agama (Ahmad 
Tafsir, 2006). Pesantren merupakan cikal bakal lahirnya tokoh-tokoh intelektual dan 
pergerakan dalam bidang keagamaan (Luluk Infajaro, 2011). Menurut Jalaluddin, 
pesantren telah memberikan dua macam kontribusi bagi sistem pendidikan di Indonesia. 





mengubah sistem pendidikan aristrokrasi menjadi sistem pendidikan demokratis 
(Qomar, 2002: xii). Sekolah berbasis pesantren merupakan salah satu model pendidikan 
islam yang mengintegrasikan dua sistem sosial, yakni keunggulan sistem sosial 
pesantren dan keunggulan sistem sosial sekolah. Meski pesantren merupakan kenyataan 
sosial sebagai ladang para santri menuntut ilmu agama, namun di sekolah yang berbasis 
pesantren tidak lepas dari pembelajaran ilmu agama saja melainkan ilmu umum juga 
harus dipelajari (Nurochim, 2016). Dengan begitu, lahirnya pemikiran islam dalam 
sistem pendidikan di sekolah berbasis pesantren, peserta didik dituntut mempelajari 
ilmu agama dan ilmu umum yang kemudian keduanya dikombinasikan dan saling 
menguatkan. Di Yogyakarta sekolah yang berbasis pesantren diantaranya ialah 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul. 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul merupakan madrasah yang berbasis pesantren 
sekitar 84% peserta didik bermitra dari berbagai pesantren. Kegiatan keagamaan dalam 
sekolah sangat diutamakan, seperti diadakan sholat dhuha setiap pagi, tadarus al-quran 
dan kajian hadits shahih. Begitu juga pada saat proses pembelajaran, guru diharapkan 
dapat membawa materi fisika yang disampaikan dengan mengaitkan nilai-nilai 
keagamaan. Namun tidak sepenuhnya keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas 
bisa tercapai, ada beberapa kendala yang ditemui ketika melaksanakan observasi dan 
wawancara di sekolah tersebut. Dari hasil observasi dan wawancara didapati kendala 
dalam proses pembelajaran di kelas. Peserta didik kurang antusias pada saat 
pembelajaran fisika, peserta didik sering tidur di kelas, peserta didik tidak 
memperhatikan penjelasan guru dan tidak semangat mengikuti pelajaran. Hal ini 
berpengaruh pada hasil belajar dikarenakan  peserta didik tidak bisa memahami materi 





Hasil belajar kognitif peserta didik pada materi usaha dan energi di kelas X 
MIPA pada tahun ajaran 2016/2017 masih tergolong rendah dengan nilai ulangan 
harian peserta didik yang rata-ratanya masih di bawah KKM. Nliai KKM materi usaha 
dan energi ialah 61. Kelas MIPA 1 ada 9 orang tuntas dan 21 belum tuntas, sedangkan 
MIPA 2 ada 15 orang tuntas dan 16 orang belum tuntas dengan rata-rata masing-masing 
kelas MIPA 1 sebasar 59,92 dan MIPA 2 sebesar 59,60. Dari keseluruhan hasil belajar 
materi usaha dan energi presentase ketidaktuntasan sebesar 60,65%. Selain 
pertimbangan dari hasil belajar peserta didik yang masih tergolong rendah, materi usaha 
dan energi juga merupakan materei yang familiar dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik. Materi usaha dan energi sering ditemui dalam pengaplikasian manfaat energi 
dalam kehidupan sehari-hari contohnya pada setrika yang mengubah energi menjadi 
kalor, kemudian ayunan yang mengubah energi potensial menjadi kinetik. Hal ini yang 
menjadi alasan pemillihan materi usaha dan energi dalam penelitian ini. 
Belajar merujuk kepada suatu proses perubahan perilaku atau pribadi atau 
perubahan struktur kognitif seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu, 
hasil interaksi aktifnya dengan lingkungan atau sumber-sumber pembelajaran yang ada 
disekitarnya (Suyono & Hariyanto : 2011). Belajar adalah suatu peristiwa terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu 
menjadi tahu. Di dalam buku yang sangat terkenal Taxonomy of Education yang terbit 
pada tahun 1965, bentuk perilaku sebagai tujuan yang harus dirumuskan dapat 
digolongkan ke dalam tiga klasifikasi atau domain (bidang), yaitu domain kognitif, 
afektif, dan psikomotorik (Wina Sanjaya, 2008:125). Hasil belajar juga dipengaruhi oleh 





cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 
pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan (M. Sobri 
Sutikno 2009: 88). Dari hasil observasi dan pengamatan model pembelajaran yang 
digunakan di MAN 4 Bantul yaitu model pembelajaran kompetisi antar kelas dengan 
metode ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Model pembelajaran kompetisi antar 
kelas adalah model pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian prestasi antar kelas 
dan piala bergilir. Peserta didik yang unggul mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 
kemudian akan mendapatkan point kelas. Point kelas tersebut yang digunakan untuk 
memperoleh piala bergilir. Peserta didik yang maju hanya peserta didik yang unggul, 
sedangkan peserta didik yang lain hanya bergantung pada  teman saja untuk 
memperoleh point kelas dalam kompetisi antar kelas tersebut, hasil dari pengamatan 
ketika melaksanakan observasi di sekolah tersebut.    
Dalam pembelajaran kreativitas pendidik dan peserta didik merupakan suatu hal 
yang penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang baik sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai. Seperti yang dilakukan K.H. Prof. Yudian Wahyudi, Ph.D 
dengan mengembangkan metode pendidikan berbasis pesantren sebagai alternatif dalam 
bidang pendidikan (Arfilisiana, 2013). Adanya perkembangan yang begitu pesat di 
lingkup pendidikan berbasis pesantren seiring dengan perkembangan zaman, beliau 
mencoba untuk merumuskan kembali pola pendidikan pesantren yang mampu bergerak 
seiring dengan kebutuhan dunia global yang tidak menghilangkan eksistensi dan tradisi 
pesantren. Beliau menyatakan bahwa metode taqrar dan sorogan adalah metode klasik 
di lingkup pesantren yang dapat dikembangkan dalam pola pendidikan pesantren. 
Keterlaksanaan sintaks metode taqrar dalam pembelajaran di SMP Sunan Avveroes 
pada pertemuan pertama dan kedua sebesar 100%, sedangkan di SMP N 1 Sambirejo 
pada pertemuan pertama sebesar 87,5% dan pertemuan kedua 100% (Arfilisiana, 2013). 
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Metode taqrar biasa digunakan dalam pembelajaran di pesantren dengan bantuan 
badal. Badal tersebut membantu kiai bertugas membimbing atau mengawal proses 
pembelajarannya yang sebelumnya sudah mendapat bimbingan dari kiai, dengan kata 
lain badal  tersebut sudah pernah mengaji dengan kiai (guru di pesantren). 
Metode taqrar merupakan bagian dari model pembelajaran cooperative learning 
karena proses pembelajaranya melibatkan kelompok (Arfilisiana, 2013). Pada 
hakekatnya pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan kegiatan belajar 
yang dilakukan peserta didik dengan cara bekerja sama dalam kelompok-kelompok 
kecil, dimana peserta didik bisa berpartisipasi dalam tugas-tugas  kolektif yang telah 
ditentukan dengan jelas (Ibrahim, 2000: 6). Dalam penelitiannya  Masykur, Siti 
Khanafiyah, Langlang Handayani (2006) metode cooperative learning mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini berarti metode taqrar berbasis 
pendidikan pesantren dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 
dikarenakan metode tersebut  termasuk dalam kategori model pembelajaran cooperative 
learning. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memadang perlu melaksanakan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh metode taqrar berbasis pendidikan pesantren 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kemandirian peserta didik di MAN 4 Bantul masih kurang.
2. Hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah.
3. Antusias peserta didik mayoritas masih kurang saat proses pembelajaran.
4. Peserta didik mayoritas  kurang aktif saat proses pembelajaran
5. Belum ada metode lain yang diterapkan disekolah MAN 4 Bantul selain metode
ceramah pada pembelajaran fisika. 
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C.  Batasan Masalah 
1. Hasil belajar yang diukur pada ranah kognitif adalah C1-C4 berdasarkan taksonomi
blom (revisi). 
2. Hasil belajar yang diukur pada ranah afektif adalah minat belajar fisika yang
meliputi perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh metode taqrar berbasis pendidikan pesantren  terhadap
hasil belajar pada ranah kognitif? 
2. Bagaimana peningkatan minat belajar fisika yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode taqrar berbasis pendidikan pesantren? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan batasan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh metode taqrar  berbasis pendidikan pesantren terhadap hasil
belajar pada ranah kognitif. 
2. Mengetahui peningkatan minat belajar fisika yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode taqrar berbasis pendidikan pesantren. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti
a. Dapat mengetahui pengaruh metode taqrar berbasis pendidikan pesantren
terhadap hasil belajar fisika materi usaha dan energi. 
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b. Dapat mengetahui bagaimana peningkatan minat belajar fisika setelah
diterapkan metode taqrar berbasis pendidikan pesantren. 
2. Bagi Peserta Didik
a. Melatih peserta didik agar lebih komunikatif pada saat proses pembelajaran.
b. Merasakan pengalaman belajar yang biasa dilakukan di pesantren dalam
proses pembelajaran. 
3. Bagi Guru
Sebagai alternatif metode pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam 
kondisi dan lingkungan  sekolah yang berbasis pesantren. 
4.Bagi sekolah
Prasarana informasi terkait pengembangan motode pembelajaran fisika yang 





Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan, anatara lain: 
1. Pembelajaran menggunakan metode taqrar berbasis pendidikan pesantren  yang
dilakukan di kelas eksperimen mampu memberikan pengaruh terhadap  hasil belajar 
peserta didik pada materi usaha dan energi. Pengaruh tersebut dapat diketahui dari 
alternatife hasil uji t test independent yaitu dengan uji Mann Whitney yang 
menunjukan nilai hasil sig.(2-tailed) 0,006 lebih kecil dari taraf signifikansi   = 
0,05 dan nilai rata-rata kelas ekperimen 67,00 lebih besar dari pada kelas kontrol 
58,67. 
2. Metode pembelajaran taqrar berbasis pendidikan pesantren mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik dengan hasil n-gain kelas eksperimen 0,369 dengan 
kategori klasifikasi (sedang) lebih tinggi dari pada kelas kontrol 0,196 dengan 
kategori klasifikasi (rendah). 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan hanya melibatkan peneliti tunggal sehingga keterbatasan
data-data pendukung seperti dokumentasi foto dan video ketika proses pembelajaran 
berlangsung tidak dapat ditampilkan. 
2. Ketersediaan waktu pada saat pengambilan data pada pertemuan ke dua mengalami
pemotongan jam 15 menit. 
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C. Saran  
Setelah melakukan penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran 
berdasarkan pengalaman yang didapatkan bisa dijadikan bahan pertimbangan sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru mata pelajaran fisika disarankan untuk menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan peserta didik seperti 
halnya metode taqrar berbasis pendidikan pesantren yang diterapkan di sekolah 
atau madrasah yang berbasis pesantren sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif 
untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar fisika. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dilakukan penelitian metode-metode yang berkembang di
pesantren seperti sorogan, bandongan, hiwar dan metode imlak agar dapat 
menyesuaikan dengan kondisi di lingkungan sekolah berbasis pesantren. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memasukan materi disertai konten
integrasi-interkoneksi ke dalam metode taqrar berbasis pendidikan pesantren agar 
tujuan pendidikan karakter dalam menanamkan nilai-nilai agama terlaksana. 
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Lampiran I 
Uji Pra Penelitian 
1. Hasil Observasi Pra Penelitian
2. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas MIPA 1, MIPA 2 dan MIPA  3




POIN-POIN HASIL OBSERVASI 
 
Hari, tanggal : 25 September-9 Oktober 2017 
 
Narasumber : Pak Edy Purwanto, M.Pd.Si\ 
 
Tempat : MAN 4 Bantul 
No Poin-poin Ceklis ( ) 
1. Kelas X MAN 4 Bantul, Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 terdapat 3 
kelas (MIPA 1), (MIPA 2), dan (MIPA 3). 
 
√ 
2. Meteri fisika kelas X semester genap adalah Hukum-hukum Newton, 
Usaha dan Energi, Momentum implus tumbukan, dan Gerak harmonis.  
 
√ 
3. Nilai KKM Mata Pelajaran Fisika kelas X (termasuk materi usaha dan 
energy) adalah 61. 
 
√ 
4. Rata-rata nilai ulangan harian Fisika kelas X semester materi usaha dan 
energi presentase ketuntasnnya sebesar 60.65%. 
 
√ 
5. Materi fisika dianggap sulit dan banyak rumus. √ 
6. Peserta didik yang tinggal di pesantren presentasenya sebanyak 84%. √ 
7. Aktifitas peserta didik lebih banyak di pesantren dari pada di sekolah. √ 
8. Metode pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. √ 
9. Kemandiriaan peserta didik masih kurang. √ 




11. Peserta didik sering tidur di kelas ketika pembelajaran berlangsung. √ 
12. Tantangan berat seorang guru adalah membangkitkan minat belajar peserta  
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didik. √ 
13. Antusias peserta didik masih kurang. √ 
14. Peserta didik yang mengerjakan latian soal dan maju kedepan hanya  
peserta didik itu-itu saja. √ 
15. Peserta didik kurang aktif saat pelajaran fisika. √ 
Guru Mata Pelajaran 
Edy Purwanto, M.Pd.Si 




DAFTAR NILAI PAS SEMESTER 1 KELAS X MIPA T.P 2017/2018 
No X MIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 
1 30.00 32.50 50.00 
2 25.00 17.50 27.50 
3 20.00 27.50 35.00 
4 22.50 22.50 37.50 
5 40.00 42.50 27.50 
6 30.00 15.00 32.50 
7 50.00 27.50 25.00 
8 32.50 42.50 22.50 
9 12.50 42.50 30.00 
10 20.00 30.00 37.50 
11 35.00 25.00 35.00 
12 27.50 35.00 42.50 
13 42.50 42.50 22.50 
14 37.50 40.00 42.50 
15 40.00 67.50 22.50 
16 40.00 25.00 35.00 
17 50.00 62.50 17.50 
18 35.00 40.00 45.00 
19 35.00 30.00 42.50 
20 37.50 45.00 17.50 
21 47.50 32.50 32.50 
22 32.50 37.50 30.00 
23 45.00 35.00 27.50 
24 37.50 35.00 20.00 
25 50.00 47.50 47.50 
26 42.50 37.50 22.50 
27 30.00 50.00 30.00 
28 45.00 30.00 25.00 
29 32.50 42.50 25.00 
30 27.50 30.00 30.00 
31 45.00 50.00 25.00 
32 37.50 17.50 35.00 











OUTPUT UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS, DAN UJI ONE WAY ANOVA 
POPULASI 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
mipa_1 .081 33 .200
*
 .966 33 .372 
mipa_2 .105 33 .200
*
 .965 33 .360 
mipa_3 .102 33 .200
*
 .963 33 .305 
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance. 
Test of Homogeneity of Variances 
mipa 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.378 2 97 .257 
ANOVA 
mipa 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 443.375 2 221.688 2.149 .122 
Within Groups 10005.125 97 103.146 





2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol








Mata Pelajaran : Fisika 
Satuan Pendidikan : MAN 4 Bantul 
Kelas   : X 
Semester   : 2 (Dua) 
 
Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,  
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kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan  inatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda 












3.7  Menganalisis interaksi 
gaya serta hubungan 
antara gaya, massa, 
dan gerakan benda 





























































4.7   Melakukan percobaan 
berikut presentasi 
hasilnya terkait 
interaksi gaya serta 
hubungan gaya, massa, 
dan percepatan dalam 











































































































































































3.8  Menganalisis 
keteraturan gerak 




















 Kelapa jatuh 
dari pohonnya 






berbeda di tiap 
tempatnya 
Konsep: 
 Gaya Gravitasi 
Newton 
 Gaya Sentripetal 
 Percepatan 
Gravitasi 
 Medan gravitasi 
Prinsip: 
 Tarik menarik 
benda yang 
memiliki massa 






















































8 JP  
(8 x 45 
menit) 
Sumber: 
 Buku Siswa 
SMA/MA Kelas 


















4.8  Menyajikan karya 
mengenai gerak satelit 
buatan yang mengorbit 
bumi, pemanfaatan 



























































3.9  Menganalisis konsep 
energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha 
(kerja) dan perubahan 
energi, hukum 






























 Buku Siswa 
SMA/MA Kelas 



















  Air terjun  
 PLTU Sumber 
Energi 
 PLTN Sumber 
Energi 








 Energi Kinetik 
 Energi 
Potensial 



















































































metode ilmiah, konsep 
energi, usaha (kerja), 






































3.10  Menerapkan konsep 
momentum dan 


















tinggi lebih sulit 
dihentikan dari 



















































 Buku Siswa 
SMA/MA Kelas 











 Alat dan bahan 




misalnya bola jatuh 

























































an peristiwa bola 






































3.11  Menganalisis 
hubungan antara 









 Gerak bolak 
balik pada 
ayunan 
 Getaran pada 
dawai gitr yang 
dipetik  





 Gaya pemulih 
pada ayunan 






























































10  JP  






 Buku Siswa 
SMA/MA Kelas 





















































































getaran pegas berikut 
presentasi serta 




Bantul, 18 November 2017 
      Mengetahui, 
Kepala MAN 4 Bantul Guru Mata 
Pelajaran 
Mohamad Yusuf, S.Ag Edy Purwanto, 
M.Pd.S 






RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan   :  MAN 4 Bantul 
Kelas/Semester  :  X / 2 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
Materi Pokok   :  Usaha (kerja) dan Energi 
Alokasi Waktu  :  6 JP x 45 menit (3 Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) 
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya  
melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan 
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 





3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan 
perubahan energi, hukum kekekalan energi , serta penerapannya dalam peristiwa 
sehari-hari. 
4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kerja), dan hukum 
kekekalan energi. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN 
1. Menunjukkan sikap ilmiah, kritis dan rasa ingin tau pada saat kegiatan 
pembelajaran 
2. Menganalisis energi potensial dan energi kinetik. 
3. Menghitung besar energi potensial gravitasi. 
4. Mendefinisikan pengertian usaha (kerja) 
5. Menghitung usaha (kerja) pada suatu benda. 
6. Mendeskripsikan hubungan antara usaha (kerja), gaya dan perpindahan. 
7. Menganalisis hubungan antara usaha (kerja) dan energi kinetik-potensial. 
8. Menjelaskan hukum kekekalan energi pada benda yang berbegerak. 
9. Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menunjukkan sikap ilmiah kritis dan rasa ingin tahu. 
2. Siswa dapat menganalisis energi potensial dan energi kinetik. 
3. Siswa dapat menghitung besar energi potensial gravitasi. 
4. Siswa dapat mendefinisikan pengertian usaha (kerja) 
5. Siswa dapat menghitung usaha (kerja) pada suatu benda. 
6. Siswa dapat mendeskripsikan hubungan antara usaha (kerja), gaya dan 
perpindahan. 
7. Siswa dapat menganalisis hubungan antara usaha (kerja) dan energi kinetik-
potennsial. 
8. Siswa dapat memahami  hukum kekekalan energi pada benda yang bergerak. 







E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Usaha dan Energi 
a. Usaha 
Dalam kehidupan sehari-hari, usaha merupakan segala bentuk kegiataan 
yang menggerakkan segala tenaga dan pikiran atau badan untuk mencapai 
tujuan yang dimaksud. Orang mengangkat beban dan memindahkan beban 
dikatakan melakukan usaha. Dalam fisika, usaha merupakan proses perubahan 
Energi dan usaha ini selalu dihubungkan dengan gaya (F) yang menyebabkan 
perpindahan (s)suatu benda. Dengan kata lain, bila ada gaya yang 
menyebabkan perpindahan suatu benda, maka dikatakan gaya tersebut 
melakukan usaha terhadap benda.Pengertian usaha yang diterangkan di atas 
adalah usaha oleh gaya konstan, artinya arah dan nilainya konstan. Besar (nilai) 
usaha yang dilakukan oleh sebuah gaya () pada suatu benda yang 
mengakibatkan perpindahan sebesar s, dapat dirumuskan kembali dengan 
kalimat, sebagai berikut:Besar usaha oleh gaya konstan didefinisikan sebagai 
hasil besar komponen gaya pada arah perpindahan dengan besarnya 
perpindahan yang dihasilkan.Apabila usaha tersebut dirumuskan secara 
matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
W = F.s 
Dengan: 




, joule atau newton . meter) 
F`: Besar komponen gaya pada arah perpindahan (newton) 
s : Besar perpindahan (m) 
 
Apabila gaya konstan tidak searah dengan perpindahan, sebagaimana tampak 
pada gambar di bawah, maka usaha yang dilakukan oleh gaya pada benda 
didefinisikan sebagai perkalian antara perpindahan dengan komponen gaya 
yang searah dengan perpindahan. Komponen gaya yang searah dengan 
perpindahan adalah F cos ϴ. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut : 





Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha adalah besaran skalar, dimana usaha 
merupakan perkalian skalar (dot product) antara vektor gaya dan vektor 
perpindahan. Oleh karena itu, usaha merupakan besaran skalar. 
b. Energi 
Energi sering juga disebut dengan tenaga. Dalam kehidupan sehari-
hari energi dihubungkan dengan gerak, misal orang yang energik artinya 
orangyang selalu bergerak tidak pernah diam. Energi dihubungkan juga dengan 
kerja. Jadi, energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukankerja. 
Dalam Fisika, energi dihubungkan dengan gerak, yaitu kemapuan 
untuk melakukan kerja mekanik. Energi di alam adalah besaran yang kekal, 
dengan sifat-sifat sebagai berikut: 
1. Transformasi energi: energi dapat diubah menjadi energi bentuk lain, tidak 
dapat hilang misal energi pembakaran berubah menjadi energi penggerak 
mesin. 
2. Transfer energi: energi dapat dipindahkan dari suatu benda kebenda 
lain atau dari sistem ke sistem lain, misal kita memasak air, energi dari 
api pindah ke air menjadi energi panas, energi panas atau kalor dipindah 
lagi ke uap menjadi energi uap. 
3. Kerja: energi dapat dipindah ke sistem lain melalui gaya 
yang menyebabkan pergeseran, yaitu kerja mekanik. 
4. Energi tidak dapat dibentuk dari nol dan tidak dapat dimusnahkan. 
Sumber-sumber energi yang banyak digunakan dalam kehidupansehari-hari 
misalnya: energi minyak bumi, energi batubara, energi air terjun,energi nuklir 
dan energi kimia. 
Macam-macam Energi: 
1. Energi Potensial Gravitasi  
Energi potensial adalah energi yang dimiliki akibat kedudukan 
bendatersebut terhadap bidang acuannya. Sedangkan yang dimaksud 
dengan bidang acuan adalah bidang yang diambil sebagai acuan tempat 





energy potensial, adalah energi pegas yang diregangkan, energi karet 
ketapel, energi air terjun. Energi Potensial gravitasi newton suatu benda 
yang bermassa m dan berada di dalam medan gravitasi benda lain yang 




Dengan titik acuan di tak hingga Jika,  






M = massa bumi 
m = massa benda 
r = jarak benda dari pusat bumi 
 
Apabila permukaan bumi sebagai bidang potensial nol dan 
ketinggiantidak melebihi 1000 km (percepatan gravitasi tidak terlalu 
berbeda, dianggap konstan), perumusan energi potensial, secara matematis 
dapat ditulis: 
Ep = mgh 
Dengan: 
Ep = energi potensial (joule) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s2) 
h = ketinggian dari muka bumi (m) 
Untuk lebih memahaminya, mari kita perhatikan sebuah buku yang berada 
di atas sebuah meja, maka dapat dikatakan bahwa buku tersebut 
mempunyai energi potensial gravitasi terhadap lantai. Jika buku tersebut 
mempunyai energi potensial gravitasi berarti gaya gravitasi pada 
bendatersebut mampu melakukan usaha dari tempat semula ke lantai. 
Dalam kasus ini, bidang lantai dianggap sebagai bidang acuan. 
Energi potensial buku 
a. Jika lantai sebagai bidang acuan Ep = m g h 
b. Jika bidang meja sebagai bidang acuan Ep = 0 
Dalam hal ini h = 0 
c. Energi Kinetik 
Sebuah benda yang bermassa m dan bergerak dengan laju 





suatubenda adalah energi yang dipunyai benda yang bergerak. Berarti 
setiap benda yang bergerak, mempunyai energi kinetik Ek, secara 
matematis, energi kinetik dapat ditulis sebagai: 
m ————-> v 





m = massa benda (kg) 
v = laju benda (m/s) 
Ek = energi kinetik (joule) 
2. Hukum Kekekalan Energi 
Usaha yang dilakukan gaya gravitasi dari suatu titik ke titik lain tidak 
bergantung pada jalan yang ditempuh. Jumlah energi kinetik dan energi potensial 
di dalam medan gravitasi konstan. Jumlah energi kinetik dan energi potensial ini 
yang disebut energi mekanik. Hal ini dikenal sebagai Hukum kekekalan energi 
mekanik yang berbunyi: Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya-gaya yang 
bersifat konservatif, maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap 
dengan kata lain energi mekanik pada posisi akhir sama dengan energi mekanik 
pada posisi awal. 
Secara matematis dirumuskan: 
Ek0 + Ep0 = Ek + Ep 
1/2mv0
2
 + mgh0 = 1/2mv
2
 + mgh 
 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Model Pembelajaran  : Cooperatif Learning 
2. Metode Pembelajaran : Metode Taqrar Berbasis Pendidikan Pesantren 
 
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
Media               : LCD dan Laptop 





  Sumber Belajar : Buku Paket Fisika kelas X yang relevan, LKS Fisika Kelas X 
semester genap 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 




Fase Aktifitas Guru 
 










 Memberi tugas kepada semua 
siswa untuk membuat catatan 
tentang gaya, usaha, dan 
energy serta hubungan nya dari 
masing-masing antara gaya, 
usaha, energy dan daya 
 Memilih 5-6 siswa untuk 
menjadi kelompok badal 
 Peserta didik 
mengerjakan tugas yang 




 Kelima/enam pesreta 





 Membimbing kelima/enam 
peserta didik tersebut dalam 
memahami konsep usaha 
(kerja) serta menformulasikan 
konsep tersebut ke dalam 
persamaan yang berkaitan 




 Memberikan pertanyaan terkait 
materi yang baru saja di 
pelajari untuk mengetahui 














 Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari guru. 
 
 Membangkitkan semangat dan 
motivasi peserta didik. 
 
 
 Menanyakan manfaat dan 
tujuan yang ingin dicapai 
peserta didik dari mempelajari 
terkait konsep uasah serta 





 Peserta didik 
menyebutkan tujuan dan 








Fase Aktifitas Guru 
 
















 Menyampaikan konsep usah 




 Aktif mendengarkan 



















 Meminta peserta didik untuk 
membentuk kelompok, satu 
kelmpok terdiri dari satu badal 
yang sudah di tunjuk guru. 
 
 Meminta peserta didik untuk 
mendiskusikan konsep uasha  
menformulaiskan konsep 
masing-masing  kedalam 
persamaan sederhana.  
 
 Meminta peseta didik yang 
sudah ditunjuk sebagai badal 
unutk menjelaskan bagian dari 
materi yang sulit dipahami 
anggota kelompoknya. 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 





 Peserta didik saling 





 Badal  menjelaskan 
bagian dari  materi  yang 






 Guru meminta perwakilan 




 Guru menghentikan presentasi 
pada beberapa point penting 
untuk menekankan arti penting 
poin tersebut. 
 Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 
baru saja di pelajari. 









 Peserta didik bersama 
guru mnyimpukan mteri  










Fase Aktifitas Guru 
 










 Guru meminta peserta didik 
untuk menuliskan apa saja 
yang telah mereka pahami. 
 Memberikan point ke peserta 
didik yang mau mengerjakan 
soal di depan. 
 Memberi semangat dengan 
meletupkan jargon semangat 
fisika. 
 Mennutup pelajaran dengan 
berdoa  
 Peserta didik menuliska 
apa saja yang telah di 
pahami materi tersebut. 
 Menjawab jargon 
semangat fisika yang di 
ucapkan guru : spirit, 
fokkus , enjoy. 












Fase Aktifitas Guru 
 










 Memberi tugas kepada semua 
siswa untuk membuat catatan 
mengenai kaitannya usaha 
dengan energy kinetic dan 
energy potensial (pegas dan 
gravitasi). 
 Memilih 5-6 peserta didik 
untuk menjadi kelompok badal 
 Peserta didik 
mengerjakan tugas yang 
















Fase Aktifitas Guru 
 






 Membinbing kelima/enam 
siswa tersebut dalam 
memahami hubungan antara 
usaha dengan energy  kinetik 




 Memberikan pertanyaan terkait 
materi yang baru saja di 
pelajari untuk mengetahui 











 Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari guru. 
 
 Membangkitkan semangat dan 
motivasi peserta didik diiringi 




 Menanyakan manfaat dan 
tujuan yang ingin dicapai 
peserta didik dari mempelajari 
terkait hubungan antara usaha 
dengan energy kinetik dan 
potensial dan gravitasi. 
 
 Peserta didik 
meletupkan kata-kata 
penyemangat dan 
membalas jargon : spirit, 
focus, enjoy. 
 
 Peserta didik 
menyebutkan tujuan dan 
manfaat yang ingin 







 Menyampaikan bagaimana 
hubungan antara usaha dengan 
energi kinetik dan potensial 
gravitasi. 
 Aktif mendengarkan 











Fase Aktifitas Guru 
 


















 Meminta peserta didik untuk 
membentuk kelompok, satu 
kelmpok terdiri dari satu badal 
yang sudah di tunjuk guru. 
 
 Meminta peserta didik untuk 
mendiskusikan bagaimana  
hubungan usaha dengan energy 
kinetik dan potensial gravitasi. 
 
 Meminta kelompok badal 
unutk menjelaskan bagian dari 




 Peserta didik 
membentuk kelompok 




 Peserta didik saling 




 Ketua kelompok 
menjelaskan bagian dari  
materi  yang sulit  





 Guru meminta perwakilan 




 Guru menghentikan presentasi 
pada beberapa point penting 
untuk menekankan arti penting 
poin tersebut. 
 Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 
baru saja di pelajari. 
 









 Peserta didik bersama 
guru mnyimpukan mteri  







 Guru mrminta peserta didik 
untuk menuliskan apa saja 
yang telah mereka pahami. 
 Memberikan point ke peserta 
didik yang mengerjakan soal di 
depan. 
 Memberi semangat dengan 
meletupkan jargon semangat 
fisika. 
 Mennutup pelajaran dengan 
berdoa  
 Peserta didik 
menuliskan apa saja 
yang telah di pahami 
materi tersebut. 
 Menjawab jargon 
semangat fisika yang di 
ucapkan guru : spirit, 
fokkus , enjoy. 












Fase Aktifitas Guru 
 





  Jumlah  ±45 
men
it 




Fase Aktifitas Guru 
 










 Memberi tugas kepada semua 
siswa untuk membuat catatan 
tentang penerapan hukum 
kekekkalan energy dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Memilih 5-6 peserta didik 
untuk menjadi kelompok badal 
 Peserta didik 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru secara  
individu. 
 
 Kelima/enam peserta 





 Membinbing kelima/enam 
peserta didik tersebut dalam 
memahami bagaimana 
penerapan hukum kekekalan 
energi mekanik dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
 Memberikan pertanyaan terkait 
materi yang baru saja di 
pelajari untuk mengetahui 













 Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari guru. 
 
 Membangkitkan semangat dan 
motivasi peserta didik. 
 
 
 Menanyakan manfaat dan 
tujuan yang ingin dicapai 
siswa dari mempelajari terkait 
hukum kekekalan energy  
mekanik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 





 Peserta didik 
menyebutkan tujuan dan 
manfaat yang ingin 










Fase Aktifitas Guru 
 









 Menyampaikan bagaimana 
penegrtian hukum kekekalan 
energy serta kaitannya dalam 
kehidupan sehari-hari.. 
 
 Aktif mendengarkan 



















 Meminta peserta didik untuk 
membentuk kelompok, satu 
kelmpok terdiri dari satu badal 
yang sudah di tunjuk guru. 
 
 Meminta peserta didik untuk 
mendiskusikan tentang hukum 
kekekalan energy mekanik 
dalam kehidupan sehari-hari.  
 
 Meminta badal unutk 
menjelaskan bagian dari materi 
yang sulit dipahami anggota 
kelompoknya. 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 





 Peserta didik saling 




 Badal menjelaskan 
bagian dari  materi  yang 





 Guru meminta perwakilan 




 Guru menghentikan presentasi 
pada beberapa point penting 
untuk menekankan arti penting 
poin tersebut. 
 Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 
baru saja di pelajari. 
 Guru memberikan soal 
ulanagan untuk materi usaha 
dan energy yang telah 
dipelajari dari awal. 









 Peserta didik bersama 
guru mnyimpukan mteri  
yang baru saja di 
pelajari. 
 
 Peserta didik 
mengerjakan soal 




 Guru mrminta peserta didik 
untuk menuliskan apa saja 
 Peserta didik menuliska 











Fase Aktifitas Guru 
 





gaan  yang telah mereka pahami. 
 Memberikan point ke peserta 
didik yang mengerjakan soal di 
depan. 
 Memberi semangat dengan 
meletupkan jargon semangat 
fisika. 
 Mennutup pelajaran dengan 
berdoa. 
pahami materi tersebut. 
 Menjawab jargon 
semangat fisika yang di 
ucapkan guru : spirit, 
fokkus , enjoy. 
 Peserta didik berdoa 
bersama. 









1. Penilaian sikap 
a. Teknik penilain  : Angket 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar angket (terlampir) 
2. Penilaian pengetahuan 
a. Teknik penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen : pilihan ganda  (terlampir) 
3. Penilaian keterampilan  
a. Teknik penilaian  : - 










Mengetahui dan menyetujui 
Guru Fisika MAN 4 Bantul               Peneliti    
          
            
Edy Purwanto, M.Pd.Si             Zaki Aziz 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : MAN 4 Bantul 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Kelas/Semester   : X / Ganjil 
Materi Pokok   : Usaha (kerja) dan energi 
Alokasi Waktu   : 4 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional‖. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9. Menganalisis konsep energi, 
usaha (kerja), hubungan usaha 
(kerja) dan perubahan energi, 
hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa 
sehari-hari 
 Menunjukkan sikap ilmiah, kritis dan rasa ingin tau 
pada saat kegiatan pembelajaran 
 Menganalisis energi potensial dan energi kinetik. 
 Menghitung besar energi potensial gravitasi. 
 Menjelaskan pengertian usaha (kerja) 
 Menghitung usaha (kerja) pada suatu benda. 
 Mendeskripsikan hubungan antara usaha (kerja), 
gaya dan perpindahan. 
 Menganalisis hubungan antara usaha (kerja) dan 
energi kinetik-potensial. 
4.9. Menerapkan metode ilmiah untuk 
mengajukan gagasan 
penyelesaian masalah gerak 
dalam kehidupan sehari-hari, 
yang berkaitan dengan konsep 
energi, usaha (kerja), dan hukum 
kekekalan energi  
 Menjelaskan hukum kekekalan energi mekanik pada 
benda yang bergerak. 
 Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi 
mekanik. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Menunjukkan sikap ilmiah kritis dan rasa ingin tahu. 
 Menganalisis energi potensial dan energi kinetik. 
 Menghitung besar energi potensial gravitasi. 
 Menjelasakan pengertian usaha (kerja) 
 Menghitung usaha (kerja) pada suatu benda. 





 Menganalisis hubungan antara usaha (kerja) dan energi kinetik-potennsial. 
 Memahami  hukum kekekalan energi. 
 Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Usaha (kerja) dan energi: 
 Energi kinetik dan energi potensial (gravitasi dan pegas) 
 Konsep usaha (kerja) 
 Hubungan usaha (kerja) dan energi kinetik 
 Hubungan usaha (kerja) dengan energi potensial 
 Hukum kekekalan energi mekanik 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Kompetisi antar kelas 
Metode  : Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Fisika Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016 
 Buku refensi yang relevan,  
 Lingkungan setempat 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 





  » pengertian usaha. 
» hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
» faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 
» kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos Ø 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah benda 
» teorema usaha-energi. 
» membuktikan teorema usaha-energi 
» cara mendapatkan rumusan energi kinetic 
» menentukan energi kinetik sebuah benda 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Usaha dan Energi dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Usaha dan Energi 
● Pemberian contoh-contoh materi Usaha dan Energi untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Usaha dan Energi 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Usaha dan Energi 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Usaha dan Energi oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 





  » pengertian usaha. 
» hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
» faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 
» kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos Ø 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah benda 
» teorema usaha-energi. 
» membuktikan teorema usaha-energi 
» cara mendapatkan rumusan energi kinetic 
» menentukan energi kinetik sebuah benda 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Usaha dan Energi 
  » pengertian usaha. 
» hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
» faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 
» kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos Ø 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah benda 
» teorema usaha-energi. 
» membuktikan teorema usaha-energi 
» cara mendapatkan rumusan energi kinetic 
» menentukan energi kinetik sebuah benda 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Usaha dan Energi yang sedang dipelajari dalam 
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
materi Usaha dan Energi yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Usaha dan Energi yang sedang dipelajari. 





  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Usaha dan Energi yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Usaha dan Energi 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Usaha dan Energi yang telah diperoleh 
pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Usaha dan Energi sesuai dengan pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Usaha dan Energi 
  » pengertian usaha. 
» hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
» faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 
» kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos Ø 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah benda 
» teorema usaha-energi. 
» membuktikan teorema usaha-energi 
» cara mendapatkan rumusan energi kinetic 
» menentukan energi kinetik sebuah benda 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara 
: 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 





  » pengertian usaha. 
» hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
» faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 
» kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos Ø 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah benda 
» teorema usaha-energi. 
» membuktikan teorema usaha-energi 
» cara mendapatkan rumusan energi kinetic 
» menentukan energi kinetik sebuah benda 
→ Mengolah informasi dari materi Usaha dan Energi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Usaha dan Energi 
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Usaha dan Energi 
  » pengertian usaha. 
» hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
» faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 
» kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos Ø 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah benda 
» teorema usaha-energi. 
» membuktikan teorema usaha-energi 
» cara mendapatkan rumusan energi kinetic 
» menentukan energi kinetik sebuah benda 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Usaha dan Energi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 





  » pengertian usaha. 
» hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
» faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 
» kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos Ø 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah benda 
» teorema usaha-energi. 
» membuktikan teorema usaha-energi 
» cara mendapatkan rumusan energi kinetic 
» menentukan energi kinetik sebuah benda 
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Usaha 
dan Energi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Usaha dan Energi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Usaha dan Energi 
  » pengertian usaha. 
» hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
» faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 
» kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos Ø 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah benda 
» teorema usaha-energi. 
» membuktikan teorema usaha-energi 
» cara mendapatkan rumusan energi kinetic 
» menentukan energi kinetik sebuah benda 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Usaha dan Energi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Usaha dan Energi yang akan 
selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Usaha dan Energi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Usaha dan Energi berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Usaha dan Energi yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Usaha dan Energi yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 






●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Usaha dan Energi 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Usaha dan Energi kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
    2. Pertemuan Ke-2 (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
  » cara menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» cara termudah menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 





● Pemberian contoh-contoh materi Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Menentukan usaha yang 
dilakukan oleh gaya 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
  » cara menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» cara termudah menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya 
berubah-ubah. 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
  » cara menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» cara termudah menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya 
berubah-ubah. 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 
dan mencoba menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 






  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Menentukan usaha yang dilakukan 
oleh gaya yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Menentukan usaha yang dilakukan oleh 
gaya yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya sesuai dengan 
pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
  » cara menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» cara termudah menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya 
berubah-ubah. 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara 
: 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
  » cara menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» cara termudah menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya 
berubah-ubah. 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah 
→ Mengolah informasi dari materi Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang 
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Menentukan usaha yang 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
  » cara menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» cara termudah menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya 
berubah-ubah. 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Menentukan usaha yang dilakukan oleh 
gaya berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
  » cara menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» cara termudah menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya 
berubah-ubah. 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah 
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  
Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
  » cara menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah. 
» cara termudah menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya 
berubah-ubah. 
» menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang besarnya berubah-ubah 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Menentukan usaha yang dilakukan 





→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Menentukan usaha yang dilakukan oleh 
gaya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang 
telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya yang baru 
dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Menentukan 
usaha yang dilakukan oleh gaya 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
    3. Pertemuan Ke-3 (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Daya dan Gaya 
  » pengertian daya 
» cara mendapatkan rumusan daya 
» menentukan daya sebuah benda 
» perbedaan gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» contoh gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» pengertian usaha oleh gaya konservatif 





●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Daya dan Gaya dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Daya dan Gaya 
● Pemberian contoh-contoh materi Daya dan Gaya untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Daya dan Gaya 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Daya dan Gaya 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Daya dan Gaya oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
  Daya dan Gaya 
  » pengertian daya 
» cara mendapatkan rumusan daya 
» menentukan daya sebuah benda 
» perbedaan gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» contoh gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» pengertian usaha oleh gaya konservatif 
» pengertian energi potensial 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 







→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Daya dan Gaya 
  » pengertian daya 
» cara mendapatkan rumusan daya 
» menentukan daya sebuah benda 
» perbedaan gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» contoh gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» pengertian usaha oleh gaya konservatif 
» pengertian energi potensial 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Daya dan Gaya yang sedang dipelajari dalam 
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
materi Daya dan Gaya yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Daya dan Gaya yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Daya dan Gaya yang telah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Daya dan Gaya 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Daya dan Gaya yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Daya dan Gaya sesuai dengan pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 





  » pengertian daya 
» cara mendapatkan rumusan daya 
» menentukan daya sebuah benda 
» perbedaan gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» contoh gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» pengertian usaha oleh gaya konservatif 
» pengertian energi potensial 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara 
: 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Daya dan Gaya 
  » pengertian daya 
» cara mendapatkan rumusan daya 
» menentukan daya sebuah benda 
» perbedaan gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» contoh gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» pengertian usaha oleh gaya konservatif 
» pengertian energi potensial 
→ Mengolah informasi dari materi Daya dan Gaya yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Daya dan Gaya 
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 





  » pengertian daya 
» cara mendapatkan rumusan daya 
» menentukan daya sebuah benda 
» perbedaan gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» contoh gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» pengertian usaha oleh gaya konservatif 
» pengertian energi potensial 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Daya dan Gaya berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
  Daya dan Gaya 
  » pengertian daya 
» cara mendapatkan rumusan daya 
» menentukan daya sebuah benda 
» perbedaan gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» contoh gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» pengertian usaha oleh gaya konservatif 
» pengertian energi potensial 
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Daya dan 
Gaya dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Daya dan Gaya yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Daya dan Gaya 
  » pengertian daya 
» cara mendapatkan rumusan daya 
» menentukan daya sebuah benda 
» perbedaan gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» contoh gaya konservatif dan gaya non-konservatif. 
» pengertian usaha oleh gaya konservatif 
» pengertian energi potensial 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Daya dan Gaya yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 






→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Daya dan Gaya yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Daya dan Gaya berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Daya dan Gaya yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Daya dan Gaya yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Daya dan Gaya 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Daya dan Gaya kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
    4. Pertemuan Ke-4 (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Rumusan Energi 
  » cara mendapatkan rumusan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi mekanik sebuah benda 
» energi potensial gravitasi secara umum 
» persamaan energi potensial gravitasi secara umum 
» menentukan energi potensial gravitasi secara umum sebuah benda 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 






●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Rumusan Energi dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Rumusan Energi 
● Pemberian contoh-contoh materi Rumusan Energi untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Rumusan Energi 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Rumusan Energi 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Rumusan Energi oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
  Rumusan Energi 
  » cara mendapatkan rumusan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi mekanik sebuah benda 
» energi potensial gravitasi secara umum 
» persamaan energi potensial gravitasi secara umum 
» menentukan energi potensial gravitasi secara umum sebuah benda 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 





  » cara mendapatkan rumusan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi mekanik sebuah benda 
» energi potensial gravitasi secara umum 
» persamaan energi potensial gravitasi secara umum 
» menentukan energi potensial gravitasi secara umum sebuah benda 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Rumusan Energi yang sedang dipelajari dalam 
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
materi Rumusan Energi yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Rumusan Energi yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Rumusan Energi yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Rumusan Energi 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Rumusan Energi yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Rumusan Energi sesuai dengan pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 





  » cara mendapatkan rumusan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi mekanik sebuah benda 
» energi potensial gravitasi secara umum 
» persamaan energi potensial gravitasi secara umum 
» menentukan energi potensial gravitasi secara umum sebuah benda 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara 
: 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Rumusan Energi 
  » cara mendapatkan rumusan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi mekanik sebuah benda 
» energi potensial gravitasi secara umum 
» persamaan energi potensial gravitasi secara umum 
» menentukan energi potensial gravitasi secara umum sebuah benda 
→ Mengolah informasi dari materi Rumusan Energi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Rumusan Energi 
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Rumusan Energi 
  » cara mendapatkan rumusan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi mekanik sebuah benda 
» energi potensial gravitasi secara umum 
» persamaan energi potensial gravitasi secara umum 
» menentukan energi potensial gravitasi secara umum sebuah benda 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban 









Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Rumusan Energi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
  Rumusan Energi 
  » cara mendapatkan rumusan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi mekanik sebuah benda 
» energi potensial gravitasi secara umum 
» persamaan energi potensial gravitasi secara umum 
» menentukan energi potensial gravitasi secara umum sebuah benda 
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Rumusan 
Energi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Rumusan Energi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Rumusan Energi 
  » cara mendapatkan rumusan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi potensial sebuah benda 
» menentukan energi mekanik sebuah benda 
» energi potensial gravitasi secara umum 
» persamaan energi potensial gravitasi secara umum 
» menentukan energi potensial gravitasi secara umum sebuah benda 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Rumusan Energi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Rumusan Energi yang akan selesai 
dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Rumusan Energi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Rumusan Energi berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Rumusan Energi yang baru dilakukan. 





●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Rumusan Energi 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Rumusan Energi kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, 
baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung 
dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
No Nama Siswa 





Nilai BS JJ TJ DS 
1 Soenarto 75 75 50 75 275 68,75 C 




• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka peserta 
didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar 
penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan 
dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan 
kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, 
singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format 
penilaian : 








Selama diskusi, saya ikut serta 
mengusulkan ide/gagasan. 






Ketika kami berdiskusi, setiap 




Saya ikut serta dalam membuat 
kesimpulan hasil diskusi 
kelompok. 
50  
4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama 
halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, 
membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh 
format penilaian teman sebaya : 
 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 







1 Mau menerima pendapat teman. 100  
450 90,00 SB 
2 




Memaksakan pendapat sendiri 
kepada anggota kelompok. 
 100 
4 Marah saat diberi kritik. 100  
5 ...  50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk 
pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 





Praktek Monolog atau Dialog 
Penilaian Aspek Percakapan 






Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik 




- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian 
keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Instrumen Penilaian 












1 Kesesuaian respon dengan pertanyaan     
2 Keserasian pemilihan kata     
3 Kesesuaian penggunaan tata bahasa     
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal 
dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 






- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll 
 
Instrumen Penilain 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa 
memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik Indonesia dan 
Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan pemerintahan! 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 

















1       
2       
3       
4       
5       
6       
dst       
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 





2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara 
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 





  Bantul, 14 Juli 2018 
 
Mengetahui  






Mohamad Yusuf, S.Ag. Edy Purwanto, M.Pd.Si. 
NIP. 196508211998031002 NIP. 197302131999031006 
 














INSTRUMEN VALIDASI AHLI  
PERANGKAT PEMBELAJARAN 
 
Nama Validator : 
Instansi  : 
NIP   : 
Petunjuk: 
1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validitas isi, tata bahasa, dan kesimpulan, 
perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Validitas Isi 
– Kesesuaian dengan pedoman penyusunan komponen perangkat 
pembelajaran yang meliputi : 
- Prinsip-prinsip pengembangan silabus yang meliputi ilmiah, 
relevan, sistematis, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, 
fleksibel, dan menyeluruh 
- Langkah-langkah penyusunan silabus. 
- Komponen-komponen silabus. 
- Langkah-langkah penyusunan RPP. 
- Komponen-komponen RPP. 
b. Format Tata Bahasa 
– Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 
– Struktur kalimat mudah dipahami 
– Tidak mengandung arti ganda 
2. Beri tanda (√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu. 
Validitas  
VTR : Valid Tanpa Revisi 
VR : Valid dengan Revisi 






No Aspek yang ditelaah VTR VR TV 
1 Kesesuaian silabus dengan prinsip 
pengembangan silabus. 
   
2 
Silabus sudah memenuhi komponen. 
   
3 
Kesesuaian materi dengan SK dan KD. 
   
4 
Kesesuaian indikator dengan SK dan KD. 
   
5 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 
indikator. 
   
6 Ketepatan langkah pembelajaran berdasarkan 
metode taqrar. 
   
10 Ketepatan alokasi waktu dengan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
   
11 
Ketepatan materi dengan sumber belajar. 
   
12 Kesesuaian soal dengan indikator soal dan 
tujuan pembelajaran. 
   
14 Kesesuaian bentuk penilaian untuk mengukur 
minat belajar peserta didik. 
   
15 Ketepatan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) berdasarkan K 13 Revisi. 
   
 
 
Kesimpulan secara umum tentang Instrumen Perangkat Pembelajaran. 
Tidak dapat digunakan  
Dapat digunakan dengan revisi  






















Yogyakarta,       Februari  2014 





























Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrumen yang berupa perangkat 
pembelajaran untuk keperluan skripsi yang berjudul ―Pengaruh Metode Tarar 
Berasis Pendidikan Pesantren Terhadap Hasil Belajar Fisika Meteri Usaha dan 
Energi di MAN 4 Bantul” yang disusun oleh : 
Nama : Zaki Aziz 
NIM : 14690035 
Prodi : Pendidikan Fisika 
Dengan harapan, komentar dan masukan yang telah diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas perangkat pembelajaran yang baik. 
Yogyakarta,……………….2018 
Validator, 





1. Soal pretest dan posttest
2. Kisi-kisi soal pretest dan posttest dan kunci jawaban
3. Pembahasan soal pretest dan posttest




SOAL PRETEST DAN POSTEST 
A. Soal Pretest 
Nama     : 
Kelas     : 
No Absen : 
 
1. Besaran energi kinetik suatau benda dalam saatuan SI setara dengan. . . . . 
A. kg        D. kg        
B. kg        E. kg        
C. kg       
2. Balok kayu yang di jatuhkan dari atas gedung energi potensialnya balok kayu  akan 
mengalami penurunan,dikarenakan. . . . 
A. ketinggian benda berkurang 
B. gaya gravitasi berkurang   
C. massa benda tetap 
D. gaya gesek bertambah 
E. kecepatan benda tetap 
3. Seseorang dikatakan melakukan sebuah usaha terhadap benda jika. . .  
A. adanya perpindahan suatu benda  
B. benda dalam keadaan tetap  
C. kelajuan benda sama dengan nol 
D. A dan B benar   
E. A dan C benar 
4. Gaya sebesar 40 N digunakan untuk menarik sebuah benda pada lantai datar. Jika 
tali yang digunakan untuk menarik benda membentuk sudut 60°, sehingga benda 
berpindah sejauh 4 m, maka besar usaha yang dilakukan adalah. . . . 
A. 40 Nm  D. 100 Nm 
B. 60 Nm  E. 120  Nm 
C. 80 Nm 
5. Perhatikan grafik dibawah ini! 
 
Usaha yang digambarkan pada grafik tersebut adalah. . . . . 
A. 46 Joule  D. 76 Joule 
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B. 60 Joule  E. 80 Joule 
C. 70 Joule 
6. Usaha untuk menggerakkan sepeda bermassa 50 kg dari keadaan diam menjadi 
berkecepatan 36 km/jam adalah . . . .  
A. 1250 joule  D. 2000 joule 
B. 1450 joule  E. 2500 joule  
C. 1500 joule 
7. Toni mengangkat ember berisi batu seberat 5 kg dipindahkan ke atas balok. Usaha 
yang dilakukan toni sebesar 50 joule.  Apabia kecepatan gravitasi 10 m/s, 
ketinggian balok adalah. . . . 
A. 0.5 meter  D. 2.5 meter 
B. 1 meter  E. 3 meter 
C. 2  meter 
8. Sebuah bola bermassa 0,1 kg dilempar mendatar dengan kecepatan 6 m/s dari atas 
gedung yang tingginya 5 m. jika percepatan gravitasi ditempat tersebut 10m/   
maka energi kinetik bola pada ketinggian 2 m adalah. . . . 
A. 2 joule  D. 4,8 joule 
B. 3 joule  E. 5 joule 
C. 3,8 joule 
9. Sebuah balok yang massanya 10kg, mula-mula diam kemudian bergerak turun pada 
bidang miring yang membentuk sudut 30  terhadap arah horizontal tampa gesekan 
menempuh jarak 10 m sebelum sampai ke bidang datar. Kecepatan kotak pada akhir 
bidang miring, jika  percepatan gravitasi bumi g = 9,8 m/   adalah. . . .  . 
A. 2,43 m/s  D. 8,9 m/s 
B. 3,9 m/s  E. 9,9 m/s 
C. 6,23 m/s 
10. Sebuah peluru bermassa 2 kg ditembakkan kearah horizontal dengan sudut elevansi 
60  dan kecepatan  30 m/s jika percepatan gravitasinya adalah 10 m/   maka 
eneregi potensial yang dihasilkan adalah. . . . 
A. 25 Joule  D. 100 Joule 
B. 50 Joule  E. 110 Joule 
C. 75 Joule 
 










B. Soal Posttest 
Nama    : 
Kelas    : 
No Absen : 
 
1. Besaran energi potensial suatu benda dalam satuan SI sama dengan. . . . 
A. Kg        D. Kg       
B. Kg       E. Kg        
C. Kg        
2. Satuan dari besaran gaya dan jarak adalah. . 
A. Kg dan cm  
B. newton dan Kg 
C. Kg dan meter 
D. joule dan meter 
E. newton dan joule 
3. Berikut pernyataan benda dibawah ini:  
(1) air yang berada di tempat yang tinggi 
(2) busur panah yang meregang  
(3) bola yang menggelinding di lantai  
Benda yang memiliki energi potensial adalah benda pada pernyataan nomor . . . . . 
A. (1) saja  D. (1), (2) dan (3) 
B. (1) dan (2)  E. (3) saja 
C. (2) dan (3)  
4. Sebuah balok  ditarik dengan gaya 25 N mendatar sejauh 8 m. Usaha yang 
dilakukan pada balok adalah ... .  
A. 25 joule   D. 200 joule  
B. 50 joule   E. 250 joule  
C. 100 joule 
5. Sebuah mobil mainan mempunyai kedudukan yang ditunjukkan oleh grafik pada 
gambar berikut. 
  
Usaha yang dilakukan mobil mainan untuk berpindah dari titik asal ke kedudukan 
sejauh 8 meter adalah … .  
A. 30 joule  D. 46 joule  
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B. 44 joule  E. 98 joule  
C. 45 joule 
6. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 10 m/s. Sepuluh detik kemudian 
kecepatan mobil itu menjadi tiga kali semula. Jika massa mobil itu 1.000 kg,  
usaha yang telah dilakukan oleh mesin mobil adalaah. . . . 
A. 20.000 joule  D. 400.000 joule 
B. 40.000 joule  E. 600.000 joule 
C. 200.000 joule 
7. Seekor kucing seberat 3 kg naik ke atas dinding dari  permukaan tanah setinggi 2 
m, usaha yang di lakukan seekor kucing tersebut adalah. . . . 
A. 45 joule  D. 70 joule 
B. 60 joule  E. 80 joule 
C. 65 joule 
8. Perhatikan gambar berikut! 
 
Sebuah benda yang massanya 1 kg jatuh bebas dari ketinggian 25 m, besar energi 
kinetik di titik B sebelum jatuh di atas tanah ialah. . .  
A. 10 Nm  D.100 Nm 
B. 30 Nm  E.150 Nm 
C. 60 Nm 
9. Sebuah bola bermassa 1 kg menggelinding dari atas permukaan bidang miring 
dengan sudut 30  sejauh 5 m sampai permukaan bidang datar. Jika kecepatan 
gravitasi 10 m/  , kecepatan akhir sampai bidang datar adalah. . . . 
A. 8 m/s   D. 11 m/s 
B. 9 m/s   E. 12 m/s 
C. 10 m/s 
10. Bola bermassa 0.1 kg ditendang dengan kecepatan 20 m/s. jika sudut elevasinya 
60  dan percepatan gravitasinya adalah 10 m/   maka energi potensial bola 
tersebut adalah .  
A. 12 joule  D. 22 joule 
B. 15 joule  E. 27 joule 
C. 18 joule 
 




Kisi-kisi Pretest dan Posttest 
Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 






 Usaha dan Energi 
                   Jumlah soal 
                   Waktu 




40 butir soal 





Materi Indikator Soal No Soal 
Jenjang Kognitif 
C1 C2 C3 C4 





















pengertian usaha (kerja) 
3.9.4 Menghitung usaha 








energi kinetic dan 
potensial 
1D, 2D      
Mengemukakan energi 
potensial benda dalam 
suatu peristiwa 
3A, 4B      
Menghitung besar enegi 
kinetik dan potensial 
gravitasi suatu benda. 





usaha (kerja)        9C, 10A      
Menghitung konsep 
usaha (kerja) pada suatu 
benda. 
11D,12C      
Mengkalkulasi grafik 
suatu benda terhadap 
usaha (kerja) 
13A, 14B      
Hubungan 
usaha 
Menganalisis besar usaha 
(kerja) terhadap 






















hubungan antara usaha 
(kerja), gaya dan 
perpindahan. 
3.9.6 Menganalisis 
hubungan antara usaha 
(kerja) dan energi 
kinetik-potensial. 
 
3.9.7 Menjelaskan  
hukum kekekalan energi 












perubahan energi kineti 
suatu benda.  
Menentukan besar usaha 
(kerja) dan kecepatan 
terhadap perubahan  
energi kinetik suatu 
benda. 
17D,18E,19D,20E      
Menghiung besar usaha 
(kerja) dan ketinggian 
terhadap perubahan 
energi potensial suatu 
benda. 





Menentukan EK dari 
persamaan hukum 
kekekalan energi 
mekanik suatu benda. 
25E,26D      
Menganalisis kecepatan 
benda melalui hukum 
kekekalan EM pada 
bidang miring. 
27B,28C      
Menganalisis besar 
energi potensial benda 
pada gerak parabola 
berdasarkan hukum 
gekekalan EM. 






PEMBAHASAN KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
1. Diket : Besaran Energi Kinetik 
Ditanya : Besaran Energi Kinetik dalam satuan SI 
Jawab : Energi Kinetik (EK) = 
 
 
m   
 m = massa (kg) 
 v  = kecepatan (m   ) 
jadi besaran EK dalam SI setara dengan kg       Jawaban = A 
2. Diket : Besaran Energi Potensial 
Ditanya : Besaran Energi Potensial dalam satuan SI 
Jawab : Energi Potensial (EP) = mgh 
 m = massa (kg) 
 g  = gravitasi (m   ) 
 h = meter (m) 
jadi besaran EP dalam satuan SI setara dengan kg       Jawaban = D 
3. Energi Potensial (EP) = mgh 
(1) air yang berada di tempat yang tinggi (memiliki ketinggian/h) 
(2) busur panah yang meregang (memiliki ketinggian/h) 
(3) bola yang menggelinding di lantai (tidak memiliki ketinggian/h) 
Jadi benda yang memiliki Energi Potensial (EP) adalah (1) dan (2). Jawaban = B 
4. Karena Energi Potensial (EP) = mgh maka pengurangan EP dipengaruhi oleh 
ketinggian (h) benda. Jawaban = A 
5. Diket  : massa    = 1 kg 
kelajuan = 4 m/s 
Ditanya: Energi Kinetik (EK) ? 
Jawab : Energi Kinetik (EK) = 
 
 
m   = 
 
 
.1.  = 8 joule. Jawaban = E 
6. Diket : massa = 10 kg 
Kelajuan = 20 m/s 
Ditanya: Energi Kinetik ? 
Jawab : Energi Kinetik (EK) = 
 
 
m   = 
 
 
.10.   = 2000 joule. Jawaban = A 
7. Diket : massa  = 6 kg 
h =  5 meter 
Percepatan gravitasi = 10 m/   
Ditanya : Energi Potensial (EP)? 
Jawab : Energi Potensial (EP) = mgh = 6.10.5 = 300 joule. Jawaban =  C 
8. Satuan dari besaran gaya dan jarak ialah newton dan meter. Jawaban = D 
9. Usaha yang dilakukan ialah sama dengan nol. Jawaban = C 
10. Seorang dikatakan melakukan usaha terhadap benda jika ada perubahan suatu 
benda. Jawaban = A 
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11. Diket : gaya = 25 N 
jarak = 8 m 
 Ditanya : Usaha (W)? 
 Jawab : W = Fs = 25.8 = 200 joule 
12. Diket : gaya = 40 N 
jarak = 4 m 
sudut elevansi = 60  
 Ditanya : Usaha (W)? 
Jawab : W = Fcos s = 40 cos 60  4 = 80 joule. Jawaban = D 
13. Diket : grafik usaha  
Ditanya : Usaha (W) tot grafik?  
Jawab : W tot = L persegi + L segitiga + L segitiga = 9.4 + 2.9.
 
 
 + 1.2 = 46 joule. 
Jawaban = D 
14. Diket : grafik usaha 
Ditanya :  Usaha (W) ?  
Jawab : W = Fs = 5.10 + 
 
 
.4.5 = 60 joule. Jawaban = B 
15. Diket : massa = 40 kg 
gaya = 200 N 
waktu = 6 detik 
Ditanya :  Usaha (W)? 
Jawab : W = Fs = 200.6 = 1200 joule. Jawban = A 
16. Diket : massa = 4 kg 
percepatan = 3 m    
waktu = 2 sekon 
Ditanya : Usaha (W)? 
Jawab : V(akhir) = V(awal) + a.t = 0 + 2.3 = 6 m/s  
  W =  EK = 
 
 
m(  -   ) =  
 
 
.4.36 = 72 Nm. Jawaban = B 
17. Diket : V(awal)  = 10 m/   V(akhir) = 3 kali V(awal) 
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waktu       = 10 sekon 
massa       = 1000 kg  
Ditanya : Usaha (W)? 
Jawab : W =  EK = 
 
 
m(  -   ) = 
 
 
.1000.(900-100) = 400.000 joule. Jawaban = D 
18. Diket : massa = 50 kg 
kecepatan = 10 m/s 
Ditanya : Usaha (W)? 
Jawab : W =  EK = 
 
 
m(  -   ) =  
 
 
.50.100 = 2500 joule. Jawaban = E 
19. Diket : massa = 2 kg 
kecepatan awal = 2 m/s 
usaha = 21 joule 
Ditanya : kecepatan akhir? 
Jawab : W =  EK = 
 
 




  21 + 4 = V akhir = 5 m/s. Jawaban = D 
20.  Diket : massa = 1 kg 
 kecepatan awal = 10 m/s 
usaha = 150 joule 
Ditanya : kecepatan akhir? 
Jawab : W =  EK = 
 
 




  150 + 50 = V akhir = 14 m/s. Jawaban = D 
21. Diket : massa = 0,25 kg 
h(awal)= 1 m 
h(akhir)= 6 m 
 Ditanya : Usaha (W)? 
 Jawab: W =  EP = mg(     -) = 0,25.10.5 = 12,5. Jawaban = A 
22. Diket : massa = 3 kg 
h = 2 m 
 Ditanya : Usaha (W)? 
 Jawab : W =  EP = mgh = 3.10.2 = 60 joule. Jawaban = D 
23. Diket : massa = 80 kg 
usaha = 1200 joule 
percepatan grafitasi = 10 m/   
 Ditanya : ketinggian (h)? 
 Jawaban : W =  EP = mg(     ) 
  1200  = 80.10.(   -0) 
  1200  = 800  - 0  
  1200/800 =    
     = 1,5 meter. Jawaban = B 
24. Diket : massa = 5 kg 
usaha = 50 joule 
percepatan grafitasi = 10 m/   
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 Ditanya : ketinggian (h)? 
 Jawaban : W =  EP = mg(     ) 
  50  = 5.10.(   -0) 
  50  = 50  - 0  
  50/50 =    
     = 1 meter. Jawaban = B 
25. Diket : massa = 1 kg 
h  = 25 m 
 Ditanya : EK? 
 Jawab :   EM = EM  
  mgh + 
 
 
m   = mgh + 
 
 
m   
  1.10.25 + 0   = 1.10.10 + EK 
   250   = 100 + EK 
   EK    = 150 Nm  Jawaban = E 
26. Diket : massa = 0.1 kg 
kecepatan = 6 m/s 
h  = 5 m 
percepatan grafitasi = 10m/     
 Ditanya : EK pada 2 m? 
 Jawab :    EM = EM  
  mgh + 
 
 
m   = mgh + 
 
 
m   
 0,1.10.5 + 
 
 
 0,1.36  = 0,1.10.2 + EK 
   6,8    = 2 + EK 
   EK    = 4,8 joule. Jawaban = B 
27. Diket : massa  = 10 kg 
jarak  = 10 m 
percepatan garfitasi = 9,8 m/   
 Ditanya : kecepatan (v)?\ 
 Jawab :   EM = EM  
  mgh + 
 
 
m   = mgh + 
 
 
m   
 10.9,8.5  +  
 
 
 10.0   = 10.9,8.0 + 
 
 
 10.   
       490 + 0    =  0 + 5V 
           = 98 
   v        = 9,9 m/s  Jawaban = B 
28. Diket : massa = 1 kg 
jarak   = 10 m 
percepatan grafitasi = 10 m/   
 Ditanya : kecepatan (v)? 
 Jawab :   EM = EM  
  mgh + 
 
 
m   = mgh + 
 
 
m   
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 1.10.5  +  
 
 
 1.0   = 1.10.0 + 
 
 
 10.   
       50 + 0  =  0 + 
 
 
     
         = 100 
   v        = 10 m/s  Jawaban = C 
29. Diket : massa = 0,1 kg 
kecepatan = 20 m/s 
sudut elevansi = 60  
 Ditanya : EP ? 
 Jawab :  EM = EM  
  mgh + 
 
 
m   = mgh + 
 
 
m   
0  +  
 
 




        0 + 20  =  EP + 5 
   EP      = 15 joule Jawaban = B 
30. Diket : massa = 2 kg 
sudut elevansi = 60    
 kecepatan = 10 m/s 
Ditanya : EP ? 
Jawab :  EM = EM  
  mgh + 
 
 
m    = mgh + 
 
 
m   
     0  +  
 
 




        0 + 100  =  EP + 25 





LEMBAR VALIDASI AHLI SOAL 
UNTUK MENGUKUR PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama : 
NIP/ NIDN : 
Instansi : 
Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen yang berupa lembar tes 
untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Taqrar Berbasis 
Pendidikan Pesantren Terhadap Hasil Belajar Fisika Meteri Usaha Dan Energi Di 
MAN 4 Bantul” yang disusun oleh: 
Nama : Zaki Aziz 
NIM : 14690035 
Prodi : Pendidikan Fisika 
Fakultas : Sains dan teknologi 
Dengan harapan masukan dan saran yang telah diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument angket motivasi belajar 
yang baik. 





Analisis Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Coba Soal Pretest dan Posttest dan Output Uji Validasi Soal Pretest dan
Posttest Menggunakan Progam Ms. Excell 
2. Output Uji Reliabilitas Menggunakan Ms. Excell
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 M. DAFFA VIRATAMA 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 20
2 UMI STALITSA  0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
3 MUHAMMAD ALFIAN 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 11
4 MIFTACHU RAHMAH 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
5 MUHAMMAD AFRIANDI 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 8
6 ISTI ALFIATUN 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 22
7 SEPTIANA RIFA WIJAYANTI 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 24
8 SITI NURRAHMAH 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 17
9 KALISYA ANDIKA MIRANTI 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8
10 ANDIKA S. DEWANGGA 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 7
11 OKTAVIA NUR SAFITRI 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 11
12 NAILIS SA'ADAH 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6
13 DIYANAH 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 14
14 HIDAYATUS SHOLIKHAH 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 12
15 KRYSTY HANDAYANI 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5
r tabel 0.51 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514
r hitung 0.64 0.518 0.711 0.762 -0.09 0.093 -0.61 0.606 -0.502 0.606 0.805 0.732 0.87 0.6587 0.395 0.4096 0.818 0.6443 0.472 0.483 0.0734 0.74 -0.12 0.587 0.6379 0.703 0.818 0.5203 0.703 0.644
r tabel  < r hitung = valid  









































































































































OUTPUT UJI RELIABILITAS MENGGUNAKAN MS. EXCELL 
1 2 3 4 8 10 11 12 13 14 17 18 22 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 16
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 9
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 13
0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 5
1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 7
0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 7
0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4
0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 9
0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 7
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Nomor Butir Soal Valid
n 20 n/n-1 1.052632
n-1 19 M(n-M) 96
M 8 n*st 831.4286
n-M 12 M(n-M)/k*st 0.115464




Data Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperiimen
2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol
3. Hasil Minat Belajar Kelas Eksperimen




HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIIMEN 
NO NIS N A M A NILAI Pretest NILAI Posttest 
1 4792 AJI ISMAIL 30.00 50.00 
2 4799 ANDI SEPTIAN 30.00 70.00 
3 4805 ANNISA RAHMAWATI 30.00 70.00 
4 4818 DELLA NURLAELA SEPTIYANINGSIH 30.00 60.00 
5 4829 ERWIN SUARNO 10.00 80.00 
6 4832 FAJAR MAULANA 30.00 60.00 
7 4833 FAJAR SYAIFULLOH 20.00 80.00 
8 4843 HIJRIATUL MUAWANAH 30.00 70.00 
9 4844 HUSNUR ROHMAH 20.00 70.00 
10 4845 HUURUN IIN LATIFA 30.00 90.00 
11 4856 IRA SAFITA 40.00 70.00 
12 4857 IRSALINA ZUL ATSARI 40.00 80.00 
13 4859 KAMILATISSA'ADAH 30.00 70.00 
14 4869 MA'RIFATUL HUSNA 40.00 90.00 
15 4870 MAULANI MA`RIFAH 30.00 50.00 
16 4873 MOCHAMMAD REZA AFFANDI 40.00 60.00 
17 4883 MUHAMMAD HISYAM MAULANA 30.00 50.00 
18 4884 MUHAMMAD MUFID MUHAIMIN 30.00 50.00 
19 4886 MUHIMMATUL KHOIRIYAH 40.00 80.00 
20 4902 NUR LAELI HIDAYAH 40.00 60.00 
21 4905 NURUL FITROENI ANIATUL AZIZAH 20.00 80.00 
22 4906 NURUL MAHFUDHOH 20.00 60.00 
23 4908 PRADITA AYUNINGRUM 20.00 80.00 
24 4929 SITI ROFI`AH 20.00 70.00 
25 4931 SITI YULAIKAH 50.00 60.00 
26 4932 SOLIKAH 10.00 60.00 
27 4935 SYAHRUL MUKMININ 20.00 60.00 
28 4944 URIP AMANAH 40.00 80.00 
29 4945 VITYA QOTRUNNADA 30.00 50.00 
30 4950 YUNIDA MUSTARINI 20.00 50.00 
    JUMLAH 870.00 2010.00 






HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 
NO NIS N A M A NILAI Pretest  NILAI Posttet 
1 4786 AGUS FIRMANSYAH 30.00 50.00 
2 4789 AHMAD SYAKIR SOFIAN 30.00 60.00 
3 4798 AMELIA PUTRI CAHYADI  10.00 50.00 
4 4802 ANISA HUWAEDA 40.00 50.00 
5 4812 AYU ROUDHOTUL JANNAH 40.00 80.00 
6 4821 DINDA ANJANI 40.00 60.00 
7 4824 DWI YUNI ASRI 20.00 60.00 
8 4830 EVA NIKEN UTAMI 30.00 40.00 
9 4831 EVI RESTIYANI 40.00 60.00 
10 4836 FINDA RAHAYU 30.00 70.00 
11 4837 FITRIA LISTININGRUM 30.00 40.00 
12 4838 HABIB RIZIK 40.00 60.00 
13 4848 IIS MAESAROH 30.00 70.00 
14 4851 ILMA FITRIANA 10.00 70.00 
15 4852 ILMINA JIHAN ZAFIRA 40.00 50.00 
16 4860 KELIK PURWANTO 30.00 70.00 
17 4862 LAMBANG AJI KUNCORO 30.00 50.00 
18 4872 MOCHAMMAD MUSYAFA ALI 30.00 80.00 
19 4874 MOH FARRIO JULYANT REIHAN 50.00 70.00 
20 4890 NADIA NUGRAHANTI MASITHOH 50.00 60.00 
21 4897 NOOR FITRIYA NINGSIH 10.00 50.00 
22 4901 NUR KHUSNIA 10.00 60.00 
23 4909 PURWATI SETIANINGSIH 30.00 50.00 
24 4916 REVA ANISATUL MUBAROKAH 40.00 60.00 
25 4918 RIFKI ABDUL AZIZ 30.00 80.00 
26 4920 RIKA MARFUAH 20.00 40.00 
27 4923 RUSMIYATI 30.00 50.00 
28 4928 SITI NUR RODHIYAH 10.00 60.00 
29 4941 ULFA SAFITRI 30.00 60.00 
30 4951 ZAENI MASITOH 30.00 50.00 
    Jumlah 890.00 1760.00 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 AJI ISMAIL 2 2 3 1 2 3 4 3 1 4 2 4 1 1 1 2 2 3 1 2 44 1 3 1 3 3 4 1 4 2 3 4 4 4 2 3 3 2 4 1 1 53
2 ANDI SEPTIAN 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 56 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 1 2 3 2 4 3 3 4 3 61
3 ANNISA RAHMAWATI 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 1 1 2 2 3 3 44 4 2 3 4 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 66
4 DELLA NURLAELA SEPTIYANINGSIH 2 3 2 1 2 3 2 3 1 4 2 4 3 1 3 2 2 3 2 3 48 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 66
5 ERWIN SUARNO 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 3 2 1 1 1 2 2 1 3 48 1 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 1 2 4 58
6 FAJAR MAULANA 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 52 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 67
7 FAJAR SYAIFULLOH 3 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 1 2 2 3 4 4 52 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 61
8 HIJRIATUL MUAWANAH 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 3 29 1 4 1 1 1 4 1 3 4 3 1 1 1 1 4 3 2 1 4 4 45
9 HUSNUR ROHMAH 3 1 3 2 4 1 4 3 3 3 2 3 1 1 1 1 2 3 2 3 46 4 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 2 4 3 4 3 57
10 HUURUN IIN LATIFA 2 3 1 3 3 4 2 1 3 4 2 4 1 3 1 1 3 1 2 3 47 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 2 4 1 2 3 4 2 4 2 3 60
11 IRA SAFITA 3 3 1 1 1 1 3 3 4 4 4 3 3 1 3 1 4 4 3 1 51 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 1 66
12 IRSALINA ZUL ATSARI 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 34 1 3 2 1 1 4 2 3 2 4 2 3 1 4 2 3 2 3 4 3 50
13 KAMILATISSA'ADAH 2 3 4 3 2 4 4 4 4 1 1 1 2 3 2 3 2 1 3 1 50 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 65
14 MA'RIFATUL HUSNA 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 1 44 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 59
15 MAULANI MA`RIFAH 4 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 1 2 3 2 4 54 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64
16 MOCHAMMAD REZA AFFANDI 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 45 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 57
17 MUHAMMAD HISYAM MAULANA 3 3 3 3 2 2 2 1 3 1 3 4 1 3 3 1 2 3 2 1 46 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 2 2 3 63
18 MUHAMMAD MUFID MUHAIMIN 3 3 1 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 40 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 64
19 MUHIMMATUL KHOIRIYAH 2 3 2 3 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 33 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 1 1 1 51
20 NUR LAELI HIDAYAH 3 3 4 3 3 2 4 2 1 1 3 3 2 2 2 1 3 3 2 1 48 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 57
21 NURUL FITROENI ANIATUL AZIZAH 1 3 3 2 2 3 1 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 45 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 54
22 NURUL MAHFUDHOH 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 1 2 2 1 2 3 2 3 53 2 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 66
23 PRADITA AYUNINGRUM 3 3 3 3 2 1 3 1 2 1 3 2 1 3 1 3 3 3 2 3 46 2 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 58
24 SITI ROFI`AH 4 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 54 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 2 2 4 62
25 SITI YULAIKAH 3 3 1 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 49 2 4 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 2 59
26 SOLIKAH 2 2 1 3 3 4 4 3 1 4 2 1 1 3 3 4 4 3 2 3 53 2 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 64
27 SYAHRUL MUKMININ 3 1 1 4 3 3 1 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61
28 URIP AMANAH 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 1 49 4 3 2 3 2 4 3 4 2 3 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 58
29 VITYA QOTRUNNADA 1 2 1 1 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 44 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 56




jumlah jumlah NO N A M A
Soal Pernyataan Pretest
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Lampiran 5.4 HASIL PRETEST DAN POSTTEST ANGKET MINAT BELAJAR KELAS KONTROL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 AGUS FIRMANSYAH 2 3 3 3 1 3 2 3 1 4 2 1 2 4 3 2 2 3 2 3 49 1 4 1 4 2 4 2 4 3 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 3 56
2 AHMAD SYAKIR SOFIAN 4 3 1 3 4 3 1 3 2 3 1 2 2 3 2 2 1 3 1 2 46 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 53
3 AMELIA PUTRI CAHYADI 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 1 48 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 51
4 ANISA HUWAEDA 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 50 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 53
5 AYU ROUDHOTUL JANNAH 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 4 1 3 2 2 2 3 1 3 38 2 4 2 4 1 4 2 1 2 4 2 4 2 3 2 3 1 1 1 1 46
6 DINDA ANJANI 3 3 1 3 1 3 4 4 4 3 2 3 1 3 2 3 4 4 2 3 56 3 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 2 59
7 DWI YUNI ASRI 2 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 50 2 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 1 2 3 2 2 3 2 4 56
8 EVA NIKEN UTAMI 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 1 3 4 2 3 3 4 4 3 4 62 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 67
9 EVI RESTIYANI 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 1 3 1 3 3 3 1 3 50 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 2 3 3 3 3 56
10 FINDA RAHAYU 1 3 2 1 1 1 4 3 2 1 2 3 2 1 2 3 1 3 2 3 41 4 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 55
11 FITRIA LISTININGRUM 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 1 2 4 2 3 3 4 2 3 60 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 64
12 HABIB RIZIK 2 3 3 2 4 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 47 1 3 4 4 2 2 2 2 4 3 3 2 4 3 4 2 1 2 4 2 54
13 IIS MAESAROH 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 2 3 2 1 1 3 4 3 3 55 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 59
14 ILMA FITRIANA 3 3 4 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 4 3 1 3 1 3 1 58 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 3 4 64
15 ILMINA JIHAN ZAFIRA 2 3 2 1 1 1 2 2 3 4 2 3 3 2 1 3 1 1 1 3 41 1 3 4 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 1 47
16 KELIK PURWANTO 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 48 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 53
17 LAMBANG AJI KUNCORO 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 3 53 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 58
18 MOCHAMMAD MUSYAFA ALI 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 1 3 3 2 4 52 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 57
19 MOH FARRIO JULYANT REIHAN 1 3 1 1 2 1 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 1 42 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 46
20 NADIA NUGRAHANTI MASITHOH 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 4 2 1 2 3 3 3 3 3 52 1 3 2 4 4 3 4 2 3 2 4 2 3 4 2 3 1 4 4 2 57
21 NOOR FITRIYA NINGSIH 1 2 1 3 2 3 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 37 2 3 2 4 1 3 1 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 4 2 3 50
22 NUR KHUSNIA 2 3 3 4 2 1 3 1 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 56 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 63
23 PURWATI SETIANINGSIH 2 2 1 3 1 4 4 1 2 1 2 4 1 4 1 1 2 3 2 2 43 1 2 1 4 3 4 4 3 2 4 2 4 1 1 2 3 2 4 2 1 50
24 REVA ANISATUL MUBAROKAH 1 3 1 2 2 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 47 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 52
25 RIFKI ABDUL AZIZ 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 49 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 55
26 RIKA MARFUAH 1 3 3 2 3 3 1 3 1 1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 48 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 52
27 RUSMIYATI 3 3 1 3 3 4 2 4 1 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 2 60 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 3 2 3 66
28 SITI NUR RODHIYAH 3 3 4 3 4 3 1 1 3 4 3 1 2 3 2 1 4 4 3 3 55 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 2 2 4 3 3 3 4 3 63
29 ULFA SAFITRI 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 1 3 3 57 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 61







NO N A M A
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Lampiran VI 
Deskripsi Data Hasil Peneltian 
1. Deskripsi Skor Pretest dan Posttest Kelas Eksperiimen





DESKRIPSI SKOR PRETEST - POSTTEST KELAS EKSPERIIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
Descriptive 
 Kelas Statistic Std. Error 
Nilai Pretest Eksperimen Mean 29.00 1.752 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 25.42  
Upper Bound 32.58  
5% Trimmed Mean 29.07  
Median 30.00  
Variance 92.069  
Std. Deviation 9.595  
Minimum 10  
Maximum 50  
Range 40  
Interquartile Range 20  
Skewness -.040 .427 
Kurtosis -.284 .833 
Posttest Eksperimen Mean 67.67 2.181 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 63.21  
Upper Bound 72.13  
5% Trimmed Mean 67.41  
Median 70.00  
Variance 142.644  
Std. Deviation 11.943  
Minimum 50  
Maximum 90  
Range 40  
Interquartile Range 20  
Skewness .094 .427 
170 
Kurtosis -.889 .833 
Pretest Kontrol Mean 29.67 2.061 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 25.45 
Upper Bound 33.88 
5% Trimmed Mean 29.63 
Median 30.00 
Variance 127.471 




Interquartile Range 12 
Skewness -.393 .427 
Kurtosis -.238 .833 
Posttest Kontrol Mean 58.67 2.075 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 54.42 
Upper Bound 62.91 
5% Trimmed Mean 58.52 
Median 60.00 
Variance 129.195 




Interquartile Range 20 
Skewness .278 .427 
Kurtosis -.494 .833 
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Lampiran VII 
Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Output Uji Normalitas, Uji Wilxoson Skor Pretest - Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol 
2. Output Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol





OUTPUT UJI NORMALITAS, UJI WILXOSON SKOR PRETEST -  POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. Uji Normalitas 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Pretest Eksperimen .208 30 .002 .911 30 .015 
Posttest Eksperimen .173 30 .023 .916 30 .021 
Pretest Kontrol .278 30 .000 .872 30 .002 
Posttest Kontrol .187 30 .009 .916 30 .021 
a. Lilliefors Significance Correction      
      
2. Uji Wilxoson 
Ranks Kelas Eksperimen 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Post Test - Pre Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 30
b
 15.50 465.00 
Ties 0
c
   
Total 30   
a. Post Test < Pre Test    
b. Post Test > Pre Test    










Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 





Ranks Kelas Kontrol 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Post Test - Pre Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 30
b
 15.50 465.00 
Ties 0
c
   
Total 30   
a. Post Test < Pre Test    
b. Post Test > Pre Test    










Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 











 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 30 36.47 1094.00 
Kelas Kontrol 30 24.53 736.00 






 Hasil Belajar 
Fisika 
Mann-Whitney U 271.000 
Wilcoxon W 736.000 
Z -2.721 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 






OUTPUT UJI N-GAIN MINAT BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
1. Kelas Eksperimen; 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 2 2 3 1 2 3 4 3 1 4 2 4 1 1 1 2 2 3 1 2 44 1 3 1 3 3 4 1 4 2 3 4 4 4 2 3 3 2 4 1 1 53 0.25 Rendah
2 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 56 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 1 2 3 2 4 3 3 4 3 61 0.208 Rendah
3 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 1 1 2 2 3 3 44 4 2 3 4 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 66 0.611 Sedang
4 2 3 2 1 2 3 2 3 1 4 2 4 3 1 3 2 2 3 2 3 48 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 66 0.562 Sedang
5 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 3 2 1 1 1 2 2 1 3 48 1 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 1 2 4 58 0.312 Sedang
6 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 52 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 67 0.535 Sedang
7 3 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 1 2 2 3 4 4 52 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 61 0.321 Sedang
8 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 3 29 1 4 1 1 1 4 1 3 4 3 1 1 1 1 4 3 2 1 4 4 45 0.313 Sedang
9 3 1 3 2 4 1 4 3 3 3 2 3 1 1 1 1 2 3 2 3 46 4 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 2 4 3 4 3 57 0.323 Sedang
10 2 3 1 3 3 4 2 1 3 4 2 4 1 3 1 1 3 1 2 3 47 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 2 4 1 2 3 4 2 4 2 3 60 0.393 Sedang
11 3 3 1 1 1 1 3 3 4 4 4 3 3 1 3 1 4 4 3 1 51 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 1 66 0.157 Sedang
12 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 34 1 3 2 1 1 4 2 3 2 4 2 3 1 4 2 3 2 3 4 3 50 0.326 Sedang
13 2 3 4 3 2 4 4 4 4 1 1 1 2 3 2 3 2 1 3 1 50 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 65 0.5 Sedang
14 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 1 44 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 59 0.416 Sedang
15 4 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 1 2 3 2 4 54 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 0.384 Sedang
16 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 45 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 57 0.342 Sedang
17 3 3 3 3 2 2 2 1 3 1 3 4 1 3 3 1 2 3 2 1 46 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 2 2 3 63 0.5 Sedang
18 3 3 1 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 40 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 64 0.6 Sedang
19 2 3 2 3 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 33 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 1 1 1 51 0.316 Sedang
20 3 3 4 3 3 2 4 2 1 1 3 3 2 2 2 1 3 3 2 1 48 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 57 0.258 Rendah
21 1 3 3 2 2 3 1 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 45 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 54 0.285 Rendah
22 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 1 2 2 1 2 3 2 3 53 2 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 66 0.481 Sedang
23 3 3 3 3 2 1 3 1 2 1 3 2 1 3 1 3 3 3 2 3 46 2 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 58 0.352 Sedang
24 4 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 54 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 2 2 4 62 0.307 Sedang
25 3 3 1 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 49 2 4 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 2 59 0.322 Sedang
26 2 2 1 3 3 4 4 3 1 4 2 1 1 3 3 4 4 3 2 3 53 2 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 64 0.407 Sedang
27 3 1 1 4 3 3 1 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 0.366 Sedang
28 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 1 49 4 3 2 3 2 4 3 4 2 3 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 58 0.29 Rendah
29 1 2 1 1 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 44 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 56 0.333 Sedang
30 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 41 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 53 0.307 Sedang
1395 1781 11.077







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 2 3 3 3 1 3 2 3 1 4 2 1 2 4 3 2 2 3 2 3 49 1 4 1 4 2 4 2 4 3 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 3 56 0.225 Rendah
2 4 3 1 3 4 3 1 3 2 3 1 2 2 3 2 2 1 3 1 2 46 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 53 0.205 Rendah
3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 1 48 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 51 0.103 Rendah
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 50 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 53 0.111 Rendah
5 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 4 1 3 2 2 2 3 1 3 38 2 4 2 4 1 4 2 1 2 4 2 4 2 3 2 3 1 1 1 1 46 0.19 Rendah
6 3 3 1 3 1 3 4 4 4 3 2 3 1 3 2 3 4 4 2 3 56 3 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 2 59 0.142 Rendah
7 2 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 50 2 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 1 2 3 2 2 3 2 4 56 0.2 Rendah
8 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 1 3 4 2 3 3 4 4 3 4 62 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 67 0.277 Rendah
9 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 1 3 1 3 3 3 1 3 50 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 2 3 3 3 3 56 0.2 Rendah
10 1 3 2 1 1 1 4 3 2 1 2 3 2 1 2 3 1 3 2 3 41 4 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 55 0.384 Sedang
11 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 1 2 4 2 3 3 4 2 3 60 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 64 0.2 Rendah
12 2 3 3 2 4 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 47 1 3 4 4 2 2 2 2 4 3 3 2 4 3 4 2 1 2 4 2 54 0.212 Rendah
13 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 2 3 2 1 1 3 4 3 3 55 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 59 0.16 Rendah
14 3 3 4 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 4 3 1 3 1 3 1 58 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 3 4 64 0.272 Rendah
15 2 3 2 1 1 1 2 2 3 4 2 3 3 2 1 3 1 1 1 3 41 1 3 4 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 1 47 0.153 Rendah
16 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 48 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 53 0.156 Rendah
17 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 3 53 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 58 0.185 Rendah
18 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 1 3 3 2 4 52 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 57 0.166 Rendah
19 1 3 1 1 2 1 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 1 42 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 46 0.117 Rendah
20 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 4 2 1 2 3 3 3 3 3 52 1 3 2 4 4 3 4 2 3 2 4 2 3 4 2 3 1 4 4 2 57 0.178 Rendah
21 1 2 1 3 2 3 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 37 2 3 2 4 1 3 1 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 4 2 3 50 0.302 Rendah
22 2 3 3 4 2 1 3 1 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 56 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 63 0.19 Rendah
23 2 2 1 3 1 4 4 1 2 1 2 4 1 4 1 1 2 3 2 2 43 1 2 1 4 3 4 4 3 2 4 2 4 1 1 2 3 2 4 2 1 50 0.189 Rendah
24 1 3 1 2 2 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 47 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 52 0.151 Rendah
25 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 49 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 55 0.193 Rendah
26 1 3 3 2 3 3 1 3 1 1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 48 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 52 0.125 Rendah
27 3 3 1 3 3 4 2 4 1 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 2 60 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 3 2 3 66 0.3 Rendah
28 3 3 4 3 4 3 1 1 3 4 3 1 2 3 2 1 4 4 3 3 55 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 2 2 4 3 3 3 4 3 63 0.277 Rendah
29 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 1 3 3 57 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 61 0.173 Rendah
30 3 3 4 3 2 3 3 3 1 1 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 50 2 4 2 3 3 4 2 4 2 4 3 4 1 2 3 2 3 2 2 3 55 0.166 Rendah
1500 1678 5.902









Hasil Validasi Istrument Penelitian 






























































































1. Surat Bukti Seminar Proposal
2. Surat Ijin Penelitian dari Kesbangpol
3. Surat Ijin Penelitian dari Kanwil DIY













 CURRICULUM VITAE 
A. Biodata Pribadi 
Nama Lengkap  : Zaki Aziz 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Tempat, Taggal Lahir : Sragen, 12 Juni 1995 
Alamat Asal : Rawagembol RT.01/RW.04, Purwareja, 
  Purwareja Klampok, Banjarnegara 
Alamat Tinggal  : Jl. Pedak gang Bugenvile no. 352 Gatak,  
  Karangbendo, Banguntapan, Bantul  
Email   : zakiaziz767@gmail.com 
No. HP   : 085659725081 
B. Latar Belakang Pendidikan Formal 
Jenjang Nama Sekolah Tahun 
TK TK PERTIWI PUWAREJA KLAMPOK 2000-2002 
SD SDN 2 PURWAREJA KLAMPOK 2002-2008 
SMP SMPN 1 PURWAREJA KLAMPOK 2008-2011 
SMA MAS SUNAN PANDANARAN 2011-2014 
S1 UIN SUNAN KALIJAGA 2014-2018 
 
